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ABSTRAK

Penelitian bertujuan untuk mengkaji pengaruh penggunaan 20% ampas tahu
terfermentasi oleh khamir Saccharomyces spp. dalam ransum terhadap komposisi fisik karkas
broiler. Rancangan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak lengkap
(RAL) dengan tiga perlakuan yaitu ransum kontrol adalah ransum tanpa ampas tahu (A),
ransum dengan penambahan 20% ampas tahu (B), dan ransum dengan penambahan 20%
ampas tahu terfermentasi oleh khamir Saccharomyces spp. (C). Variabel yang diamati yaitu
bobot karkas dan komposisi fisik karkas broiler yang meliputi persentase daging, tulang dan
lemak termasuk kulit karkas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan 20% ampas
tahu terfermentasi oleh khamir Saccharomyces spp. dalam ransum (C) mampu meningkatkan
secara nyata (P<0,05) bobot karkas dan persentase daging karkas, serta menurunkan
persentase lemak subkutan termasuk kulit dibandingkan dengan pemberian ransum tanpa
ampas tahu (A). Penambahan 20% ampas tahu (B) juga secara nyata (P<0,05) mampu
meningkatkan persentase daging karkas serta menurunkan persentase lemak subkutan
termasuk kulit dari karkas broiler. Sedangkan terhadap persentase tulang karkas broiler,
semua perlakuan memberikan nilai yang berbeda tidak nyata (P>0,05). Berdasarkan hasil
penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir
Saccharomycess spp. pada ransum dapat meningkatkan bobot karkas dan persentase daging
karkas serta menurunkan persentase lemak subkutan termasuk kulit karkas broiler.

Kata kunci: Ampas tahu, Saccharomyces spp.,karkas, komposisi fisik karkas, broiler.

THE EFFECT OF 20% Saccharomyces spp. FERMENTED TOFU WASTE
IN RATION TO CARCASS WEIGHT AND PHYSICAL CARCASS
COMPOSITION OF BROILER CHICKEN

ABSTRACT

This study has been carried out to investigate the effect of utilization 20% tofu waste
fermented by Saccharomyces spp. on ration to physical carcass composition of broiler
chicken. Complete Randomized Design (CRD) with three treatments and six replicates was
used in this study. Those three treatments were basal ration without tofu waste as control (A),
ration containing 20% tofu waste (B), and the ration containing 20% tofu waste fermented
(C). Variables observed carcass weight and it’s physical composition were meat, bone and
subcutaneous fat including the skin carcass. The result showed that fed ration containing 20%
tofu waste fermented by Saccharomyces spp. (treatment C) increasing (P<0.05) carcass
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weight and meat carcass percentage and decreasing (P<0.05) subcutaneous fat including the
skin carcass percentage compared fed ration without tofu waste (treatment A). Adding 20%
tofu waste on ration (treatments B) so increasing (P<0.05) meat carcass percentage and
decreasing (P<0.05) subcutaneous fat including the skin carcass percentage broiler.
Meanwhile on bone carcass percentage all treatments has not significant defferent (P>0.05). It
was concluded that utilization 20% tofu waste fermented by Saccharomyces spp. on ration
can increasing carcass weight and meat carcass percentage and decreasing subcutaneous fat
including the skin carcass broiler.

Keyword: Tofu waste, Saccharomyces spp., Carcass, Carcass physical compositon, Broiler.
PENDAHULUAN

Kebutuhan masyarakat akan daging terus mengalami peningkatan setiap tahunnya seiring
peningkatan jumlah penduduk, kesejahteraan masyarakat dan kesadaran akan pentingnya
protein hewani bagi pertumbuhan dan kesehatan tubuh. Peningkatan jumlah penduduk juga
harus diimbangi dengan peningkatan produksi daging. Pada tahun 2011 ketersediaan daging
mencapai 1,5 juta ton per tahun. Disisi lain, target produksi daging yang diharapkan yaitu
sebesar 1,8 juta ton per tahun (Dirjenak, 2011), sehingga penyediaan akan kebutuhan daging
belum bisa dipenuhi sesuai target yang di tentukan, dan hingga tahun 2016 pun ketersedian
daging hanya mencapai 1,68 juta ton (Dirjenak, 2016)

Pakan merupakan salah satu faktor penentu untuk mencapai produktivitas yang tinggi
dalam pemeliharaan broiler. Produktivitas broiler dapat dilihat dari berat karkas yang
dihasilkan dan proporsi karkas yang bernilai tinggi (Damayanti, 2008). Kualitas pakan
merupakan faktor penting dalam mencapai produktivitas broiler, sehingga tidak sedikit
peternak menggunakan pakan komersial untuk menjamin produktivitas ternaknya. Namun
pemberian pakan komersial tidak selalu memberikan keuntungan untuk peternak. Hal ini
disebabkan oleh harga pakan komersial yang cukup mahal.

Upaya untuk mengatasi permasalahan mahalnya harga pakan komersil yaitu dengan
pemanfaatan limbah yang memiliki harga yang relatif rendah dan tidak bersaing dengan
manusia. Ampas tahu merupakan limbah dari industri pembuatan tahu, jika tidak ditangani
dengan baik dapat mencemari lingkungan. Ampas tahu masih mengandung protein dengan
asam amino lisin dan metionin, serta kalsium yang cukup tinggi, (Mahfudz, 2006)
Kandungan nutrisi ampas tahu adalah 21,3 — 27% terdiri dari serat kasar 16 — 23% dan lemak
4,5 — 17% (Kompiang et. al., 1997), Menurut Witariadi et., al (2016) ampas tahu memiliki
kandungan protein kasar 20,26%, lemak kasar 2,73%, abu 3,68%, kadar air 11,18% Ca
1,09%, P 0,88% dan energi termetabolis 2.830 kkal/kg. Pemanfaatan ampas tahu masih

rendah, karena serat kasar yang tinggi dan kecernaan yang rendah. Oleh karena itu, untuk
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menggunakan ampas tahu perlu diberi perlakuan dan salah satunya adalah dengan
bioteknologi probiotik. Fermentasi dengan khamir pendegradasi serat dapat menyederhanakan
partikel bahan pakan, sehingga akan meningkatkan nilai gizinya, serta mengubah protein
kompleks menjadi asam amino sederhana yang mudah diserap dan secara tidak langsung
akan menurunkan kadar serat kasarnya (Mahfudz et al., 1996). Proses fermentasi dapat
menyerderhanakan partikel bahan pakan, sehingga akan meningkatkan nilai gizinya. Bahan
pakan yang telah mengalami fermentasi akan lebih baik kualitasnya dari bahan baku yang
tidak mengalami fermentasi (Bidura 2007). Fermentasi yang tidak sempurna tampaknya
menyebabkan berkembangnya bakteri lain yang bersifat patogen yang menimbulkan
gangguan kesehatan dan kematian ternak. Oleh karena itu, pemilihan mikroba sebagai
inokulan dalam proses fermentasi perlu dicermati

Khamir Saccharomyces spp. sebagai sumber probiotik dalam pakan bertujuan untuk
meningkatkan jumlah bakteri asam laktat (BAL) yang akan mempengaruhi sejumlah proses
pencernaan dan penyerapan lemak di dalam saluran pencernaan. Dalam saluran pencernaan,
bakteri asam laktat mampu memanfaatkan energi yang berasal dari sumber karbohidrat untuk
menurunkan pH saluran pencernaan menjadi 4,5 yang mengakibatkan suasana di dalam
saluran pencernaan menjadi asam. Lingkungan asam menyebabkan aktivitas enzim lipase
menjadi terbatas (Piliang et al., 1990). Menurut Bidura et.,al (2015) penggunaan probiotik
(Saccharomyces spp.Gb-7; Gb-9, dan kombinasinya) isolat kolon ayam kampung dapat
meningkatkan kinerja pertumbuhan dan efisiensi penggunaan ransum broiler umur 2-6
minggu, serta menurun kolesterol serum darah broiler. Penggunaan ampas tahu yang
terfermentasi khamir sachcharomyses pada level 5% - 10% dapat meningkatkan presentase
daging karkas sebesar 5,42% dan 5,61%, hal ini disebabkan karena adanya khamir
sacchaomyces spp. dalam ransum sebagai inokulan fermentasi yang dapat berfungsi sebagai
probiotik (Sari, 2016). Selain itu pemberian ampas tahu tefermentasi kultur Saccharomyces
spp. pada level 5%-10% dalam ransum dapat meningkatkan persentase daging pada recahan
dada dan paha broiler( Pravita, 2016). Berdasarkan berbagai rujukan tersebut, penelitian yang
bertujuan mengkaji pengaruh penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir

Saccharomyces spp. dalam ransum terhadap komposisi fisik karkas broiler dilaksanakan.

Juliani et al. Peternakan Tropika Vol. 5 No. 2 Th. 2017: 374 — 384 Page 376



MATERI DAN METODE

Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di kandang milik petani peternak di Desa Dajan Peken,
Kabupaten Tabanan, Bali. Lama penelitian selama 2 bulan mulai dari persiapan sampai

pengumpulan data.

Kandang dan Ayam

Kandang yang digunakan adalah kandang battery colony yang terbuat dari kawat burung
dan bilah-bilah bambu. Ukuran tiap petak kandang adalah: panjang 80 cm, lebar 60 cm, dan
tinggi 40 cm. Tiap petak kandang sudah dilengkapi dengan tempat pakan dari pipa paralon
dan tempat air minum. Ayam yang digunakan adalah broiler strain CP 707 dengan berat

badan homogen berumur 2 minggu. Ayam diperoleh dari Poultry Shop di daerah Tabanan.

Ampas Tahu
Ampas tahu yang digunakan pada saat penelitian adalah ampas tahu yang diperoleh dari

industri rumah tangga pembuatan tahu di Desa Dauh Peken, Tabanan.

Inokulan Fermentasi
Inokulan yang digunakan adalah Saccharomyces spp merupakan isolat yang telah lolos uji
diberbagai level suhu asam dan garam empedu yang berpotensi sebagai probiotik serta

mempunyai aktifitas CMC-ase (Bidura et.al.,2015).

Pembuatan Ampas Tahu Terfermentasi

pembuatan ampas tahu terfermentasi dilakukan dengan cara terlebih dahulu tepung
ampas tahu ditambahkan dengan larutan gula sebanyak 4% sebagai sumber energi bagi
khamir Saccharomyces sp yang berasal dari isolat colon ayam kampung. Pada fermentasi
ampas tahu terdapat tiga tahap, yaitu (1) tahap persiapan ampas tahu, meliputi pengeringan,
penggilingan, dan pengukusan selama 30 menit; (2) inokulasi dengan khamir Saccharomyces
spp sebanyak 0,40%, dan inkubasi selama 3 hari dalam suhu kamar berkisar 27°C-29°C, dan
(3) pembukaan tempat fermentasi, penggemburan dan ampas tahu siap di campur dengan

ransum.

Ransum dan Air Minum
Ransum yang digunakan dalam penelitian ini dihitung berdasarkan Tabel komposisi zat
makanan menurut Scott et al. (1982), menggunakan bahan seperti: jagung kuning, tepung

ikan, bungkil kelapa, dedak padi, ampas tahu, garam, dan premix. Semua perlakuan ransum
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disusun isokalori (ME: 2900 kkal/kg) dan isoprotein (CP: 20%). Komposisi bahan pakan dan

kandungan nutrien ransum broiler umur 2-6 minggu disajikan pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1. Komposisi bahan pakan dalam ransum broiler umur 2-6 minggu

Perlakuan”

Pakan (%) A B C Harga/kg (Rp)

Jagung kuning 51,20 43,30 43,30 6000
Dedak padi 10,95 8,35 8,35 2900
Bungkil kelapa 13,95 9,05 9,05 1500
Kacang kedelai 9,20 6,55 6,55 8000
Tepung ikan 13,55 12,15 12,15 6000
Minyak kelapa 0,65 0,10 0,10 10000
Ampas tahu 0,00 20,00 20,00 1000
Mineral mix 0,50 0,50 0,50 10000
Total 100 100 100

Total Harga(Rp) 5262,8 45889 45889

Keterangan: ’Ransum basal tanpa penggunaan ampas tahu sebagai kontrol (A); ransum dengan penggunaan
20% ampas tahu tanpa fermentasi (B); dan ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu
terfermentasi dengan khamir Saccharomyces spp (C).

Tabel 2. Kandungan nutrien ransum broiler umur 2-6 minggu"

Zat Makanan A Perlegman C Standar

Energi termetabolis(kkal/kg) 2900 2900 2900 2900
Protein kasar(%) 20 20 20 20
Lemak kasar(%) 7,20 5,86 5,86 5
Serat kasar(%) 5,03 7,73 7,73 5-8
Kalsium(%) 1,12 1,21 1,21 1,0
Pospor tersedia(%) 0,65 0,73 0,73 0,45
Arginin(%) 1,59 1,81 1,81 1,14
Histidin(%) 0,50 0,58 0,58 0,45
Isoleusin (%) 1,01 1,23 1,23 0,91
Leusin(%) 1,82 2,05 2,05 1,36
Lisin(%) 1,38 1,64 1,64 1,14
Metionin(%) 0,46 0,48 0,48 0,45
Penilalanin (%) 0,97 1,14 1,14 0,73
Treonin(%) 0,85 1,0 1,0 0,73
Triptopan(%o) 0,22 0,29 0,29 0,2
Valin(%) 1,05 1,22 1,22 0,73

Keterangan : " Dihitung berdasarkan tabel konsumsi zat makanan menurut Scott et al.,( 1982)
Sedangkan air minum yang digunakan dan diberikan pada broiler selama penelitian

bersumber dari perusahaan air minum setempat.

Alat

Alat-alat yang digunakan pada saat penelitian adalah 1) Timbangan elektrik kapasitas
Skg kepekaan 1 g; 2) Timbangan kue kapasitas 10 kg dengan tingkat kepekaan 10 g; 3)
Ember; 4) Seperangkat alat bedah seperti pisau bedah, dan gunting; 5) Gelas ukur; 6) Kantong
plastik; dan 7) Spektrofotometer.
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Pengacakan Broiler

Pengacakan broiler dilakukan dengan cara sebagai berikut: pertama-tama cari berat badan
rata- rata dari 100 ekor broiler umur 2 minggu, diambil sampel secara acak . Setelah
mendapatkan berat rata- rata dibuat kisaran berat badan +5%. Setelah mendapatkan kisaran
berat badannya, dipilih broiler yang mempunyai berat badan sesuai kisaran berat badan yang
di peroleh. Pada percobaan ini digunakan 18 petak kandang karena terdiri dari tiga perlakuan
dan enam ulangan. Setiap petak kandang diisi tiga ekor broiler, sehingga dibutuhkan 54 ekor

broiler yang bobot badannya relatif homogen.

Pemberian Ransum dan Air Minum
Ransum perlakuan dan air minum diberikan secara ad [libitum sepanjang periode
penelitian. Pemberian ransum dilakukan 2 kali sehari dan diusahakan tempat ransum terisi 3/4

bagian.

Rancangan Percobaan

Rancangan percobaan yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah rancangan acak
lengkap (RAL) dengan tiga macam perlakuan dan enam kali ulangan. Tiap ulangan (unit
percobaan) menggunakan tiga ekor broiler umur 2 minggu dengan berat badan homogen.
Ketiga perlakuan yang dicobakan adalah, ransum basal tanpa penggunaan ampas tahu sebagai
kontrol (A), ransum dengan penggunaan 20% ampas tahu tanpa fermentasi (B),ransum

dengan penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi (C).

Variabel yang Diamati
Variabel yang diamati dalam penelitian ini adalah :
1. Bobot karkas, diperoleh dari bobot potong yang sudah di kurangi kepala, darah, kaki,
dan organ dalam kecuali paru dan ginjal.
2. Komposisi fisik karkas, diperoleh dari bagian recahan karkas yang meliputi persentase

daging, tulang dan lemak subkutan termasuk kulit.

Analisa data
Data yang diperoleh di analisis dengan sidik ragam dan apabila terdapat perbedaan yang
nyata (P<0,05) di antara perlakuan, maka dilanjutkan dengan uji jarak berganda dari Duncan

(Steel and Torrie, 1991).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Bobot Karkas
Hasil penelitian menunjukkan bahwa bobot karkas broiler tanpa penggunaan ampas tahu
dalam ransum sebagai kontrol (A) adalah 1332,50 g/ekor. Broiler yang diberi ransum dengan
penambahan ampas tahu 20% tanpa fermentasi (B) mempunyai bobot karkas 1,66% tidak
berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan A (Tabel 3).

Tabel 3 Pengaruh penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir Saccharomyces
spp dalam ransum terhadap bobot karkas dan komposisi fisik karkas broiler.

. Perlakuan" 2)
Variabel A B C SEM
Bobot Karkas (g/ekor) 1322,50®  1310,33* 1587,67° 6,72
Daging (% bobot karkas) 57,55  60,86" 61,11 0,16
Tulang (% bobot karkas) 22.44° 22,327 22.37° 0,26
Lemak Subkutan Termasuk Kulit (% bobot karkas) 20,01° 16,82° 16,52° 0,20

Keterangan:

1) Broiler yang diberi ransum basal tanpa penggunaan ampas tahu sebagai kontrol (A), ransum dengan
penggunaan 20 % ampas tahu tanpa fermentasi (B), dan ransum dengan penggunaan 20 % ampas tahu
terfermentasi (C).

2) SEM: “ Standar Error of The Treatment Means”

3) Nilai dengan huruf yang berbeda pada baris yang sama menunjukkan perbedaan yang nyata (P<0,05)

Tidak terjadinya peningkatan bobot karkas kemungkinan disebaban karena terjadinya
peningkatan konsumsi serat kasar menyebabkan penyerapan zat makanan menurun. Hal ini
sejalan dengan pendapat Bidura e, al (1996) bahwa laju aliran ransum dalam saluran
pencernaan ayam semakin cepat dengan semakin tingginya kandungan serat kasar dalam
ransum, sehingga peluang penyerapan zat makanan menjadi berkurang. Broiler yang diberi
ransum dengan penambahan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir Sacharomyces spp.
(C) 20,05 % berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlaukan A. Bobot
karkas yang mendapat perlakuan C adalah 21,17% berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi
dibandingkan perlakuan B. Bobot karkas broiler menurun pada perlakuan B (ransum dengan
20% ampas tahu).Penggunaan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir Saccharomyces
spp. sebagai sumber probiotik dalam ransum (perlakuan C) menunjukan hasil berpengaruh
nyata meningkatkan bobot karkas broiler. Hal ini dikarenakan adanya kandungan
Saccharomyces spp. sebagai sumber probiotik pada ransum. Probiotik dapat mendegradasi
serat kasar sehingga kecernaan ransum dapat meningkat. Hal ini sejalan dengan pendapat Piao
et al. (1999) yang menyatakan bahwa probiotik di saluran gastro-intestinal dapat

meningkatkan protein dan retensi energi dalam tubuh ayam.
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Persentase Daging

Persentase daging karkas tanpa penggunaan ampas tahu dalam ransum sebagai kontrol
(A) adalah 57,55% dari persentase bobot karkas. Persentase daging karkas yang diberi ransum
dengan penambahan ampas tahu 20% tanpa fermentasi (B) adalah 5,75% berbeda nyata
(P<0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan A, sedangkan persentase daging broiler yang
diberi ransum dengan penambahan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir Sacharomyces
spp. (C) 6,18 % berbeda nyata (P<0,05) lebih tinggi dibandingkan dengan perlakuan A.
Persentase daging karkas yang mendapat perlakuan C adalah 0.14% tidak berbeda nyata
(P>0,05) lebih tinggi dibandingkan perlakuan B (Tabel 3). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pemberian 20 % ampas tahu dalam ransum (B) dan tanpa menambahan ampas tahu
dalam ransum (A) terhadap persentase daging karkas berbeda nyata. Hal ini dipengaruhi oleh
penambahan ampas tahu yang masih mengandung protein dengan asam amino lisin dan
metionin serta kalsium yang cukup tinggi. Konsumsi protein dan asam amino lisin yang
meningkat menyebabkan penurunan kandungan lemak dalam tubuh dan peningkatan jumlah
daging dalam karkas (Seaton et al., 1978).

Terjadinya peningkatan persentase daging karkas pada pemberian 20 % ampas tahu
terfermentasi dalam ransum pada perlakuan C dipengaruhi oleh adanya penambahan ampas
tahu terfermentasi oleh khamir Saccharomyces sp. dalam ransum pada perlakuan C. Hal ini
disebabkan karena adanya penambahan mikroorganisme yang berperan sebagai probiotik
yang dapat menjaga keseimbangan pencernaan dan penyerapan zat-zat makanan menjadi
lebih baik. Adanya probiotik dalam ransum akan dapat meningkatkan kandungan zat-zat
makanan (Bidura et al., 2008). Menurut Ramia (2000), bahwa suplementasi probiotik dalam
ransum ternyata dapat meningkatkan berat karkas dan persentase daging karkas serta dapat
menurunkan jumlah lemak subkutan termasuk kulit. Sedangkan penambahan 20% ampas tahu
dalam ransum pada pelakuan B dan penambahan 20% ampas tahu terfermentasi pada

perlakuan C menunjukan hasil berbeda tidak nyata.

Persentase Tulang

Persentase tulang tanpa penggunaan ampas tahu dalam ransum sebagai kontrol (A)
adalah 22, 44% dari persentase bobot karkas. Persentase tulang yang diberi ransum dengan
penambahan ampas tahu 20% tanpa fermentasi (B) adalah 0,53% tidak berbeda nyata
(P>0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan A, sedangkan presentase tulang yang diberi
ransum dengan penambahan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir Sacharomyces spp.

(C) 0,31% tidak berbeda nyata (P>0,05) lebih rendah dibandingkan dengan perlakuan A.
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Presentase tulang yang mendapat perlakuan C adalah 0.22% tidak berbeda nyata (P>0,05)
lebih tinggi dibandingkan perlakuan B (Tabel 3). Pemberian 20 % ampas tahu tanpa
fermentasi dalam ransum pada perlakuan B dan pemberian 20 % ampas tahu terfermentasi
dalam ransum pada perlakuan C menunjukkan hasil tidak berpengaruh nyata terhadap
persentase tulang karkas. Hal ini disebabkan tulang karkas merupakan penyusun kerangka
tubuh prioritas yang pertama tumbuh sesuai dengan kurva pertumbuhan broiler. Sejalan
dengan pendapat Rasyaf (2006) juga menyatakan bahwa pertumbuhan tubuh yang kemudian
membentuk karkas terdiri atas tiga jaringan utama, yaitu jaringan tulang, otot, dan lemak.
Diantara ketiga jaringan tersebut yang paling awal tumbuh adalah jaringan tulang, kemudian

diikuti pertumbuhan otot dan terakhir yang tumbuh adalah jaringan lemak.

Presentase Lemak Subkutan Termasuk Kulit

Persentase lemak subkutan tanpa penggunaan ampas tahu dalam ransum sebagai kontrol
(A) adalah 20,01% dari persentase bobot karkas. Persentase lemak subkutan yang diberi
ransum dengan penambahan ampas tahu 20% tanpa fermentasi (B) adalah 15,94% berbeda
nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan A, sedangkan persentase lemak subkutan
yang diberi ransum dengan penambahan 20% ampas tahu terfermentasi oleh khamir
Sacharomyces spp. (C) 17,44% berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan dengan
perlakuan A. Persentase lemak subkutan yang mendapat perlakuan C adalah 1,78% tidak
berbeda nyata (P<0,05) lebih rendah dibandingkan perlakuan B (Tabel 3).

Persentase lemak subkutan termasuk kulit yang diberikan 20 % ampas tahu tanpa
fermentasi dalam ransum pada perlakuan B dan pemberian 20 % ampas tahu terfermentasi
dalam ransum pada perlakuan C menunjukkan hasil tidak berbeda nyata. Hal ini disebabkan
karena penambahan ampas tahu pada ransum meningkatkan konsumsi serat kasar dan protein
serta asam amino sehingga persentase lemak subkutan termasuk kulit menurun. Mahfudz
(2000) menyatakan bahwa untuk mencerna serat kasar dibutuhkan energi yang banyak
sehingga ayam tidak memiliki energi yang berlebih untuk disimpan dalam bentuk lemak
daging. Selain karena pengaruh serat kasar adanya proibotik juga menyebabkan menurunnya
lemak subkutan. Bidura (2012) menyatakan bahwa penggunaan probiotik dalam ransum dapat

menurunkan lemak dan kolesterol dalam tubuh.
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SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penggunaan 20% ampas tahu
terfermentasi oleh khamir Saccharomyces spp. dapat meningkatkan bobot karkas, persentase

daging karkas serta dapat menurunkan persentase lemak subkutan termasuk kulit.
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